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ABSTRACT
Penelitian tentang identifikasi sebaran bijih besi menggunakan metode magnetik telah dilakukan di Desa Siron Blang, Kecamatan
Kuta Cot Glie, Kabupaten Aceh Besar. Penelitian dilakukan melalui aplikasi metode magnetik untuk mengetahui sebaran bijih besi
dangkal dan dalam, serta pendugaan model 2-dimensi bawah permukaan. Akuisisi data magnetik dilakukan menggunakan dua unit
alat magnetometer jenis proton precission magnetometer. Satu unit diletakkan di base station untuk mengukur medan magnet
variasi harian dan unit lain untuk mengukur medan magnet pada setiap titik-titik pengukuran. Pengolahan data dilakukan melalui
perangkat lunak Oasis Montaj dan MAG2DC. Kontur penyebaran anomali magnet dihasilkan melalui perangkat lunak Oasis
Montaj. Setelah dilakukan penapisan (filtering) reduksi ke ekuator, letak anomali magnetik tepat berada pada nilai minimum.
Lokalisasi anomali dangkal dan dalam dihasilkan setelah dilakukan beberapa metode penapisan (filtering) yang terdiri dari low pass
filter dan high pass filter. Berdasarkan penapisan (filtering) low pass filter, anomali pada label A merupakan anomali menengah
yang menerus hingga ke batuan dasar (regional), sedangkan anomali label B hanya terdapat pada kedalaman menengah.
Berdasarkan penapisan (filtering) high pass filter, anomali pada label A1 hingga A6 memperlihatkan anomali residual yang
menerus hingga ke anomali dalam, anomali label B1 hingga B7 merupakan anomali residual yang dangkal, dan anomali label C1
merupakan anomlai residual yang dalam. Pendugaan model bawah permukaan dilakukan untuk mengetahui kedalmaan,
suseptibilitas, dan kondisi geologi lokasi penelitian. Berdasarkan pendugaan model 2-dimensi, secara umum lokasi penelitian terdiri
dari tanah laterit sebagai topsoil dan batuan serpentinit (k = 0,0031 â€“ 0,018) dan peridotit (k=0,01-0,2) sebagai subsoil. Lokasi
penelitian mengandung mineral bijih besi berupahematit (k = 0,035), limonit (k = 0,0025), goetit (k = 0,0011), pirotit (k = 0,00046),
dan pirit (k = 0,00005).
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